IDENTIFIKASI p-1SSN: 2460-187X
Jurnal Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan e-1SSN: 2656 1891
Volume 11 No 4, November 2025

GAMBARAN PENERAPAN SISTEM TANGGAP DARURAT DI SMK
KARTIKA BALIKPAPAN

Muhammad Rizki'; Komeyni Rusba?; Muhamad Ramdan?®
Program Studi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Program Diploma IV, Universitas Balikpapan, JI. Pupuk Raya,
Gn. Bahagia Balikpapan 76114 Telp. (0542) 764205
Email: muhrizki713964@gmail.com?, komeyni@uniba-bpn.ac.id?,
Muhamad.ramdan@uniba-bpn.ac.id®

ABSTRAK

SMK Kartika V-1 Balikpapan merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di
Balikpapan, Adapun beberapa bangunan yang ada di SMK Kartika V-1 Balikpapan antara lain 38
ruang kelas, 1 labolatorium bahasa, 1 labolatorium komputer, 1 perpustakaan, 3 sanitasi guru, 9
sanitasi siswa. Dengan banyaknya bangunan yang berada di SMK Kartika V-1 Balikpapan
diperlukannya suatu sistem yang tersusun, terencana dan terkelola dengan baik dan tepat sesuai
dengan acuan yang berlaku. Dengan banyaknya bangunan yang ada di SMK Kartika V-I
Balikpapan maka diperlukan adanya sistem tanggap darurat. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan sistem tanggap darurat di SMK Kartika
V-1 Balikpapan. Penelitian ini diambil dengan metode observasi, wawancara, dan studi Pustaka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran penerapan sistem tanggap darurat di
SMK Kartika V-1 Balikpapan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMK Kartika V-1
Balikpapan telah melakukan perbaikan tentang penerapan tanggap darurat dengan memberikan
pelatihan pertolongan pertama kepada tenaga pengajar dan staf sekolah, selain itu berdasarkan
hasil penelitian menemukan kelengkapan medis seperti ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yang
dilengkapi dengan wastafel sesuai dengan PERMEN No. 15 /Men/V111/2008, Kotak P3k, obat-
obatan, peralatan medis, nomor telepon darurat yang dapat dihubungi Ketika keadaan darurat
terjadi dan kendaraan roda empat yang dapat mengantarkan korban menuju rumah sakit untuk
dilakukan tindak lanjut. Saran yang dapat diberikan untuk mendukung penerapan tanggap darurat
yaitu melakukan pengulangan kelas pertolongan pertama pada kecelakaan kepada tenaga pengajar
dan staff pekerja secara rutin untuk melatih skill dan mendapatkan pemahaman lebih tentang tata
cara penanganan korban secara berlanjutan, serta melakukan simulasi tanggap darurat medis
secara rutin agar dapat mengetahui batas kemampuan tenaga pengajar dalam menangani keadaan
darurat medis dan membuat kerja sama kepada pihak rumah sakit atau Kklinik terdekat untuk
penanganan yang lebih lanjut.

Kata Kunci: Penerapan, Sekolah, Sistem Tanggap Darurat.
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ABSTRACT

SMK Kartika V-l Balikpapan is a private vocational high school in Balikpapan. The school has
several buildings, including 38 classrooms, 1 language laboratory, 1 computer laboratory, 1
library, 3 teacher restrooms, and 9 student restrooms. Due to the number of buildings, a well-
structured, planned, and properly managed system is necessary at SMK Kartika V-1 Balikpapan
in accordance with applicable standards. Due to the number of buildings, an emergency response
system is required. This study aims to determine how the emergency response system is
implemented at SMK Kartika V-1 Balikpapan. This study employed observation, interviews, and a
literature review. This study aims to evaluate the implementation of the emergency response
system at SMK Kartika V-1 Balikpapan. Based on observations and interviews, improvements have
been made by providing first aid training to teachers and staff. Additionally, the research revealed
that the School Health Unit (UKS) is equipped with sinks, first aid kits, medications, and medical
equipment in accordance with Ministry of Education Regulation No. 15/Men/VI11/2008. The UKS
is also equipped with emergency contact numbers and a four-wheeled vehicle capable of
transporting victims to the hospital for further treatment. To support the implementation of the
emergency response system, it is recommended that regular first aid training sessions be
conducted for teachers and staff to enhance their skills and deepen their understanding of
continuous victim care procedures. Additionally, regular medical emergency response simulations
should be conducted to assess the capabilities of teaching staff in handling medical emergencies,
and collaboration should be established with nearby hospitals or clinics for further treatment.

Keywords: Implementation, Schools, Emergency Response System.

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan fasilitas umum
yang digunakan masyarakat untuk menimba
ilmu dan tentu tidak luput berisiko terkena
dampak dari kejadian bencana. Sekolah
idealnya adalah tempat bagi murid dan guru.
Pada kegiatan sekolah yang setiap harinya
paling tidak siswa berada di sekolah selama
kurang lebih 8 jam. Data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan
bahwa 75% dari total 355.270 bangunan
sekolah di Indonesia berada pada wilayah
yang berisiko sedang hingga tinggi. Tingkat
tersebut dapat meningkat karena bangunan
sekolah di Indonesia berusia tua, kurang
perawatan dan tidak sedikit yang dibangun
tanpa memerhatikan standar bangunan
gedung (Lilik, dkk, 2016).

Tingginya tingkat risiko memberikan
dampak pada bencana ini yang menunjukkan
bahwa secara nasional sekolah belum
sepenuhnya menjadi tempat yang aman dari
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ancaman bencana bagi anak sekolah dan
warga  sekolah  lainnya.  Pendidikan
kesiapsiagaan bencana di sekolah di
Balikpapan merupakan hal penting yang
seharusnya diberikan kepada seluruh warga
sekolah sebagai bentuk peringatan dini
terhadap bencana. Pendidikan kebencanaan
ini, memberikan pengetahuan mengenai
tindakan-tindakan yang tepat dilakukan pada
tahap sebelum, saat, dan sesudah bencana
terjadi. Kurang sosialisasi dan sumber
informasi kebencanaan menjadikan
pengetahuan warga sekolah terhadap bencana
menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
suatu upaya yang bertujuan untuk membekali
setiap individu di sekolah agar lebih siap
dalam menghadapi bencana.

Monitoring dan evaluasi siaga bencana
dapat dilakukan oleh pihak internal maupun
eksternal sekolah. Internal sekolah dapat
dilakukan oleh Kepala Sekolah atau Wakil
maupun guru yang diberi wewenang untuk



melaksanakan monitoring dan evaluasi.
Adapun pihak eksternal yang dapat
melakukan monitoring dan evaluasi sekolah
siaga bencana ini antara lain pengawas
sekolah atau dari dinas pendidikan daerah
setempat, penyandang dana dari program
pembentukansekolah siaga bencana itu
sendiri, bahkan perguruan tinggi setempat.

SMK Kartika V-1 merupakan salah
satu Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di
Balikpapan. adapun beberapa bangunan yang
ada di SMK Kartika V- 1 Balikpapan antara
lain 38 ruang kelas, 1 labolatorium Bahasa, 1
laboratorium komputer, 1 perpustakaan, 3
sanitasi guru, 9 sanitasi siswa. Dengan
banyaknya bangunan yang berada di SMK
Kartika V-1 Balikpapan diperlukannya suatu
sistem yang tersusun, terencana, dan terkelola
dengan baik dan tepat sesuai dengan acuan
yang berlaku. Dengan banyaknya gedung
yang ada di SMK Kartika V-1 Balikpapan
maka diperlukan adanya sistem tanggap
darurat. Masih banyak sarana dan prasarana
tanggap darurat yang tidak efektif di SMK
Kartika V-1 Balikpapan dikarenakan belum
seluruhnya berjalan karena belum terjadinya
bencana. Beberapa elemen memang akan
efektif jika sudah terjadi bencana. Di SMK
Kartika V-1 Balikpapan juga belum tersedia
lengkap sarana dan prasarana tanggap darurat
karena belum semuanya dilakukan pengadaan
pada sarana tanggap darurat tersebut. warga
sekolah SMK Kartika V-1 Balikpapan juga
perlu melakukan evakuasi pada saat keadaan
darurat. Pihak warga sekolah SMK Kartika
V-1 Balikpapan juga belum pernah
melakukan  simulasi  keadaan darurat.
Terlebih lagi sarana dan prasarana yang
belum semuanya memadai dan kurangnya
komunikasi dalam pemberian informasi
kepada warga sekolah sehingga masih banyak
ketidakpahaman mengenai sistem tanggap
darurat.

METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran analisis mengenai
gambaran penerapan sistem tanggap darurat
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yang ada di SMK Kartika Balikpapan.
penelitian ini dilakukan dengan wawancara
mendalam, obeservasi langsung, dan diskusi
dengan pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMK
Kartika Balikpapan yang dilakukan selama
dua bulan dengan jumlah objek yang diteliti
sebanyak 5 tenaga pengajar yang telah
mengikuti pelatihan pertolongan pertama
pada kecelakaan dari total seluruh tenaga
pengajar di SMK Kartika Balikpapan
sebanyak 65 tenaga pengajar.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
pengamatan langsung terhadap penerapan
tanggap darurat di SMK Kartika Balikpapan
dan melakukan wawancara tidak terstruktur
kepada 5 tenaga pengajar tentang penanganan
dan tindak lanjut penerapan tanggap darurat
medis apabila terjadi di SMK Kartika
Balikpapan, serta dilakukan observasi
kelengkapan  fasilitas medis  sebagai
penunjang penerapan tanggap darurat medis
dan pengumpulan data berdasarkan laporan —
laporan medis yang telah terjadi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada lima tenaga pengajar yang bekerja di
SMK Kartika Balikpapan maka dilakukan
pembahasan oleh peneliti kepada tenaga
pengajar tersebut untuk mengetahui dan
memahami hasil wawancara, dimana dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. SMK  Kartika  Balikpapan  belum
melakukan penerapan sistem tanggap
darurat medis karena dari pihak sekolah
belum membuat SOP tanggap darurat
medis.

2. Seluruh tenaga pengajar dan staf di SMK
Kartika Balikpapan belum mendapatkan
pelatihan pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K) atau basic first aid
sebagai bekal pengetahuan dan
kemampuan jika terjadi keadaan darurat
medis di sekolah.

3. SMK Kartika Balikpapan memiliki
fasilitas medis yang mendukung penerapan
tanggap darurat medis di sekolah seperti
ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS),
kotak P3K, obat — obatan, perlatan medis



dan kendaraan roda empat untuk
mobilisasi ke rumah sakit.

4. SMK  Kartika  Balikpapan  belum
melakukan simulasi penerapan tanggap
darurat medis untuk melatih kemampuan
seluruh tenaga pengajar dan staf yang
bekerja di sekolah karena tidak adanya
penjadwalan simulasi tanggap darurat
medis di agenda sekolah.

5. Terdapat formulir pelaporan kejadian
darurat medis sebagai bukti laporan
kejadian terhadap pihak sekolah dan orang
tua siswa.

6. SMK  Kartika  Balikpapan  belum
melakukan sosialisasi secara resmi kepada
staf pekerja, siswa dan orang tua siswa
sebagai tambahan wawasan tanggap
darurat medis.

7. SMK Kartika Balikpapan tidak memiliki
tim khusus untuk tanggap darurat medis di
sekolah karena pihak sekolah belum
membuat tim khusus untuk tanggap darurat
medis.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  evaluasi dan
pembahasan serta perbaikan — perbaikan

untuk penerapan tanggap darurat medis di

SMK Kartika Balikpapan dengan peneliti

dapat ditarik kesimpulan sebagaimana tujuan

penelitian sebagai berikut :

1. SMK  Kartika  Balikpapan telah
melakukan perbaikan tentang penerapan
tanggap darurat medis di sekolah dengan
memberikan  pelatihan  pertolongan
pertama pada kecelakaan kepada tenaga
pengajar dan staf sekolah serta
menerapkan standar operasional prosedur
(SOP) tanggap darurat yang dibuat
bersama peneliti.

2. Fasilitas medis yang terdapat di SMK
Kartika Balikpapan Sangat menunjang
untuk penerapan tanggap darurat medis di
sekolah, dimana  hasil  penelitian
menemukan kelengkapan medis seperti
ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
yang dilengkapi dengan wastafel sesuai
dengan PERMEN No.
15/MEN/VI111/2008, kotak P3K, obat —
obatan, peralatan medis, nomor telepon
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darurat yang dapat dihubungi ketika
keadaan darurat terjadi dan kendaraan
roda empat yang dapat mengantar korban
menuju rumah sakit untuk dilakukan
tindakan lebih lanjut.
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yang tulus kami sampaikan kepada semua
pihak yang telah turut serta dalam penelitian
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dalam wawancaran dan kuesioner dan
menyediakan data yang sangat berharga untuk
penelitian ini. Terima kasih atas dukungan
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